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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian penerapan model active learning tipe 

student facilitator and explaining dalam pembelajaran IPS kelas V SDN 

Menteng Atas 01 pagi, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

hasil belajar IPS peserta didik kelas V dalam materi kegiatan jenis usaha 

di Indonesia. Hal tersebut dapat terlihat dari tes evalusi hasil belajar IPS 

peserta didik pada siklus I yaitu sebesar 62,5% namun belum mencapai 

target yang telah ditentukan dan pada siklus II meningkat menjadi 84,3% 

siklus ini sudah mencapai target yang telah ditentukan. 

Selain itu, peningkatan juga terlihat dari hasil pemantauan tindakan 

guru dan peserta didik. Hasil pemantauan tindakan peserta didik pada 

siklus I sebesar 85% dan meningkat menjadi 90% pada siklus II. 

Sedangkan hasil pemantauan tindakan guru juga mengalami 

peningkatan yaitu pada siklus I sebesar 87,5% dan meningkat menjadi 

92,5% pada siklus II.  

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan 

model active learning tipe student facilitator and explaining dapat 
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meningkatkan hasil belajar IPS peserta didik kelas V dengan materi 

kegiatan jenis usaha di Indonesia SDN Menteng Atas 01 Pagi 

Kecamatan Setiabudi Jakarta Selatan. 

B. Implikasi  

Penelitian ini menunjukan terdapat peningkatan hasil belajar IPS 

dengan menggunakan model active learning tipe student facilitator and 

explaining terhadap peserta didik kelas V dalam kegiatan jenis usaha di 

Indonesia. Dengan demikian, jika dalam pembelajaran lebih sering 

menggunakan model active lerning tipe student facilitator and explaining 

dapat membuat suasan lebih menyenangkan dan bermakna serta peserta 

didik lebih terlibat aktif selama proses pembelajaran. 

Sebagai implikasi dari hasil penelitian, maka peneliti akan 

mengemukakan hal yang dapat dilakukan guru sehingga hasil belajar PKn 

siswa dapat meningkat. Guru hendaknya dalam menyampaikan materi 

pembelajaran tidak hanya menggunakan metode ceramah. Guru 

seharusnya bisa menggunakan variasi model dalam pembelajaran yang 

bisa membuat suasana kelas menjadi aktif dan menyenangkan , sehingga 

siswa tidak merasa jenuh dan bosan. Hasil penlitian yang sudah dilakukan 

oleh peneliti ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk melakukan penelitian 

pada materi kegiatan jenis usaha di Indonesia yang ada dalam mata 

pelajaran IPS kelas V SD. 
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C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian, maka peneliti 

memberikan beberapa saran untuk meningkatkan hasil belajar IPS 

menggunakan model active learning tipe student facilitator and 

explaining antara lain: 

1. Bagi guru hendaknya menggunakan model pembelajaran active 

learning tipe student facilitator and explaining sebagai salah satu 

model pembelajaran IPS yang membuat siswa aktif, sehingga 

suasana belajar di kelas menyenangkan. 

2. Bagi Kepala sekolah hendaknya mendukung guru untuk 

menggunakan model active learning tipe student facilitator and 

explaining serta menyediakan sarana dan prasarana yang dapat 

menunjang pembelajaran IPS di sekolah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkan agar melanjutkan penelitian 

dengan menggunakan model active learning tipe student facilitator 

and explaining untuk materi dan mata pelajaran yang berbeda 

sehingga hasil penelitian selanjutnya bisa lebih berkembang lagi. 
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